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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Sejak  pertamakali  ditemukan  pada  tahun  1981,  kasus-kasus 
HIV/AIDS  baru  selalu  muncul  setiap  tahun.  Data  dari  Kemenkes  
menyatakan, usia  terbanyak  kasus  AIDS  adalah  pada  usia  20-29  tahun.  Hal  
ini  berarti diperkirakan  mereka  yang  menderita  AIDS  terjangkit  HIV  sekitar  
5  tahun sebelumnya  yaitu  pada  usia  remaja.  Sangat  sedikit kaum  muda  yang  
memiliki pengetahuan memadai dan benar tentang HIV/AIDS padahal 
pengetahuan tersebut dibutuhkan untuk terhindar dari resiko penularan dan tidak 
diskriminatif kepada penderita  AIDS.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  
mengetahui  bagaimana  tingkat pengetahuan  dan  sikap  remaja  kelas  X  tentang  
HIV/AIDS  di  SMA  Santo Fransiskus Asisi Tahun 2016. 
Metode:  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif,  dengan  rancangan 
penelitian  cross  sectional.  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa 
kelas  X  SMA  Santo  Fransiskus  Asisi  dengan  sampel  128  siswa  yang  dipilih 
dengan  cara  probability  sampling  dengan  menggunakan  rancangan  Stratified 
random sampling. 
Hasil:  Hasil  dari  penelitian  yang telah  peneliti lakukan  didapatkan bahwa  
86 responden  (67,1875%)  berpengetahuan  baik  tentang  HIV/AIDS,  sebagian 
sebagian  kecil  dari  responden  yaitu  29,6875%  berpengetahuan  cukup  tentang 
HIV/AIDS,  dan  sangat  sedikit  dari  responden  yaitu  responden  3,125% 
berpengetahuan kurang tentang HIV/AIDS. Dan hasil penelitian sikap siswa yaitu 
sebagian dari responden 59 responden (46,09375%) bersikap baik, sebagian dari 
responden 64 responden (50%) bersikap cukup , dan sangat sedikit dari responden 
5 responden (3,90625%) bersikap kurang terhadap penderita HIV/AIDS. 
Kesimpulan:  Didapatkan  bahwa  secara  umum,  pengetahuan  remaja  
tergolong baik dan sikap siswa tergolong cukup di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak. 
 
Kata kunci: HIV/AIDS, pengetahuan, sikap, remaja. 
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ABSTRACT 
 
Background: The first HIV/AIDS case was discovered in 1981 and thenew ones 
always discovered since then. Quoted by Ministry of Health, the age of most 
AIDS cases is around 20-29 years old. That meant those who have AIDS is 
estimated to have HIV for about 5 years prior to adolescence. The youthsrarely 
have adequate and  correct  knowledge  regarding  HIV  /  AIDS  when  such  
knowledge  is  vitally needed to  avoid  the  contagion  risk  of  and  
discriminatory behavior  to  PLWHA. The  objective of  this  studywasto  
determine  the  level  of  knowledge  and  attitude about  HIV  /  AIDS  of  tenth-
graders  in  Santo  Fransiskus  Assisi  (St.  Francis  of Assisi) Catholic High 
School Pontianak2016.  
Methods:  This  wasa  descriptive  study  with  cross-sectional  study  design.  
The population in this study was all students of class X inSanto Fransiskus Assisi 
(St. Francis  of  Assisi)  Catholic  High  School  with  a  total  sample  of  128 
respondentswhich were selected by probability sampling, using stratified random  
sampling design.  
Result: The results of this study found that 86 respondents (67.1875%) have good 
knowledge about HIV /  AIDS, the other 29.6875%  of respondents have  enough 
knowledge about HIV / AIDS, and very few of the respondents (3.125%)have bad 
knowledge  about  HIV  /  AIDS.  This  study  also  found  that  59  respondents 
(46.09375%) have positive attitudes, 64 respondents (50%) have neutral attitudes, 
and 5 respondents (3.90625%) have negative attitudes toward PLWHA.  
Conslusion: The results of this study generally concluded that thetenth-graders in 
Santo  Fransiskus  Assisi  (St.  Francis  of  Assisi)  Catholic  High  School  
havegood 9knowledge and neutral attitudes.  
  
Keywords : HIV / AIDS, knowledge, attitude, teenager.  
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PENDAHULUAN 
       HIV (Human Immunodeficiency 
Virus) yaitu virus yang dapat 
menyebabkan AIDS dengan cara 
menyerang sel darah putih yang bernama 
CD4 sehingga dapat merusak sistem 
kekebalan tubuh manusia. Setelah 
beberapa tahun jumlah virus semakin 
banyak sehingga sistem kekebalan tubuh 
tidak lagi mampu melawan penyakit yang 
masuk. Virus HIV menyerang CD4 dan 
merubahnya menjadi tempat berkembang 
biak virus HIV baru kemudian merusaknya 
sehingga tidak dapat digunakan lagi. Sel 
darah putih sangat di perlukan oleh tubuh 
maka ketika diserang penyakit tubuh kita 
tidak dapat memiliki pelindung.(1) 
       AIDS (Acquired Immunodeficiency 
Syndrom) merupakan bentuk terparah 
dalam tingkatan penyakit yang disebabkan 
oleh infeksi HIV.(2) Ketika individu tidak 
lagi memiliki sistem kekebalan tubuh 
maka semua penyakit dapat dengan mudah 
masuk ke dalam tubuh. Karena sistem 
kekebalan tubuh menjadi sangat lemah, 
penyakit yang tadinya tidak berbahaya 
akan menjadi sangat berbahaya. (1) 
       Sejak pertama kali ditemukan pada 
tahun 1981, kasus-kasus HIV/AIDS baru 
selalu muncul setiap tahun. Hingga tahun 
2013, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
mencatat jumlah penderita HIV/AIDS di 
seluruh dunia meningkat jumlahnya 
hingga mencapai 35juta jiwa orang hidup 
dengan HIV yang meliputi 16 juta 
perempuan dan 3,2 juta anak berusia <15 
tahun. Jumlah kematian AIDS sebanyak 
1,5 juta yang terdiri dari 1,3 juta dewasa 
dan 190.000 anak berusia <15 tahun.(3) 
       Dari data yang dihimpun oleh 
Kementrian Kesehatan Indonesia, terdapat 
pergerakan jumlah penderita HIV/AIDS 
yang naik turun. Data pada 2010, penderita 
HIV sebanyak 9.793 orang dan AIDS 
sebanyak 5.483 orang. Pada 2011, 
penderita HIV sebanyak 21.591 orang dan 
AIDS sebanyak 6.845. (4) 
       Kalimantan Barat menempati 
peringkat kesembilan se-Indonesia dalam 
kasus penyebaran HIV/AIDS. Menurut 
Dinas Kesehatan Provinsi Kalbar, 
HIV/AIDS Kalbar tahun 2013 berjumlah 
HIV 438 penderita dan AIDS 334 
penderita. Pada tahun 2014 HIV berjumlah 
671 penderita dan AIDS 296 penderita. 
Dan terakhir pada bulan agustus 2015 HIV 
berjumlah 349 penderita dan AIDS 236 
penderita. Persentase HIV tertinggi di 
Kalimantan Barat dilaporkan pada 
kelompok umur 25-49 tahun dengan 
jumlah sebesar 2.697 penderita orang.(4) 
Pada 2012, penderita HIV sebanyak 
21.511 orang dan penderita AIDS 
sebanyak 8.747 orang. Pada tahun 2013 
ditemukan kasus HIV sebanyak 29.037 
orang dan AIDS sebanyak 6.266 orang. 
Pada tahun 2014 ditemukan kasus HIV 
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15.534 orang dan AIDS sebanyak 1.700 
orang.(5)  
       Data dari Kemenkes menyatakan, usia 
terbanyak kasus AIDS adalah pada usia 
20-29 tahun. Hal ini berarti diperkirakan 
mereka yang menderita AIDS terjangkit 
HIV sekitar 5 tahun sebelumnya yaitu pada 
usia remaja. Pemahaman tentang 
HIV/AIDS dikalangan remaja Indonesia 
ternyata masih minim. 
       Pengetahuan merupakan sesuatu yang 
diketahui, dan ini terjadi setelah 
melakukan penginderaan terhadap suatu 
objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indra manusia melalui 
indera pengelihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba.(17) Pengetahuan 
seseorang tentang objek mengandung dua 
aspek yaitu aspek positif dan aspek 
negatif. Kedua aspek ini yang akan 
menentukan sikap seseorang, semakin 
banyak aspek positif dari objek yang 
diketahui maka akan menimbulkan sikap 
makin positif terhadap objek tertentu. 
(15)Faktor yang dapat mempengaruhi 
tingkat pengetahuan adalah usia, jenis 
kelamin, pendidikan, lingkungan, budaya, 
sumber informasi. (18) 
       Sikap merupakan reaksi atau respon 
yang masih tertutup terhadap suatu 
stimulus atau objek. Manifestasi dari sikap 
tidak dapat dilihat langsung tetapi hanya 
dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 
perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata 
menunjukkan konotasi adanya kesesuaian 
reaksi terhadap stimulus tertentu yang 
dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
reaksi yang bersifat emosional terhadap 
stimulus sosial.(19) 
       Melihat hasil dari data Kemenkes 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di Kalimantan barat Kota 
Pontianak khususnya di sekolah SMA 
Santo Fransiskus Asisi tentang 
pengetahuan dan sikap remaja tentang 
HIV/AIDS tersebut. 
 
TUJUAN 
       Secara umum tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan dan sikap remaja kelas X 
tentang HIV/AIDS di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Tahun 2016. 
 
METODE 
       Penelitian ini merupakan penelitan 
deskriptif kuantitatif dengan rancangan 
cross sectional atau rancangan dengan 
pendekatan cross sectional, dilakukan 
dalam satu periode waktu tertentu, setiap 
subjek hanya satu kali pengamatan selama 
peneltian. (30) 
       Populasi dalam penelitian ini ialah 
seluruh siswa kelas X d SMA Santo 
Fransiskus Asisi dengan populasi 189 
siswa.  
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       Dalam usaha penarikan sample dari 
populasi yang tesedia dengan 
menggunakan cara probability sampling 
dengan menggunakan rancangan Stratified 
random sampling dengan jumlah sample 
128 orang. 
 
HASIL 
Karakterstik Responden  
Tabel 1 Responden berdasarkan jenis 
kelamin 
 
       Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa 
sebagan kecil dari responden berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 49 orang 
(38,3%), dan sebagian besar dari 
responden berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 79 orang (61,7). 
Usia 
Tabel 2 Responden berdasarkan usia 
 
       Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa 
sebagian dari responden yaitu sebanyak 61 
orang (47,7%), sebagan dari responden 
sebanyak 58 orang (45,3), dan sangat 
sedkit dari responden sebanyak 9 orang 
(7,0%). 
Tabel 3 Gambaran pengetahuan siswa 
tentang HIV/AIDS 
 
       Berdasarkan tabel dapat dilihat 
frekuensi pengetahuan sswa yaitu sebagian 
besar dari responden yaitu 86 responden 
(67,2%) berpengetahuan baik, sebagian 
kecil dari nresponden yaitu 38 responden 
(29,7%) berpengetahuan cukup, dan sangat 
sedikit dari responden yaitu 4 responden 
(3,1%) berpengetahuan kurang tentang 
HIV/AIDS. 
Tabel 4 Gambaran sikap siswa terhadap 
penderita HIV/AIDS 
 
       Berdasarkan tabel dapat dilihat 
distribusi frekuensi sikap siswa yaitu 
sebagian dari responden 59 responden 
(46,1%) bersikap baik, sebagian dari 
responden 64 responden (50%) bersikap 
cukup, dan sangat sedikt dari responden 5 
responden (3,9%) bersikap kurang 
terhadap penderita HIV/AIDS. 
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PEMBAHASAN 
      Berdasarkan hasil dari penelitian ini 
maka dapat dilihat bahwa pengetahuan 
siswa tentang HIV/AIDS di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Tahun 2016 sebagian 
besar berpengetahuan baik dan sikap siswa 
terhadap penderita HIV/AIDS di SMA 
Santo Fransiskus Asisi Tahun 2016 
sebagian berpengetahuan cukup. 
Deskripsi Karakteristik Responden 
       Dari hasil penelitian yang didapat 
karakteristik responden untuk jenis 
kelamin sebagian besar dari responden 
berjenis kelamin perempuan yaitu (61,7%), 
dan sebagian dari responden berumur 15 
tahun yaitu (47,7%). Menurut kamus 
bahasa indonesia kata sex berarti jenis 
kelamin, suatu yang dapat dilihat. Jenis 
kelamin merupakan sifat atau cirri yang 
dapat membedakan antara laki-laki dan 
perempuan dapat dinilai dari perilaku, 
jenis pekerjaan, dan sifat-sifat umum 
lainnya. Remaja tahap awal yatu usia 11-
15 tahun. 
 
Gambaran Pengetahuan Siswa Tentang 
HIV/AIDS 
       Dari hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa sebagian besar responden yaitu 86 
responden (67,2%) berpengetahuan baik 
tentang HIV/AIDS, sebagian sebagian 
kecil dari responden yaitu 29,7% 
berpengetahuan cukup tentang HIV/AIDS, 
dan sangat sedikit dari responden yaitu 
responden 3,1% berpengetahuan kurang 
tentang HIV/AIDS. 
       Hasil penelitian sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Reiza 
bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang 
HIV/AIDS yaitu sebagian besar remaja 
memiliki pengetahuan yang baik 96 
responden (63,8%).(39) Pengetahuan 
merupakan komponen yang paling penting 
yang dapat menunjang sikap dan perilaku 
remaja terhadap pencegahan HIV/AIDS. 
Adapun beberapa hal yang perlu 
diperhatikan yaitu advokasi, pendidikan 
serta kebijakan program yang 
berkesinambungan. (40) 
      Pengetahuan dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran sendiri 
di pengaruhi oleh berbagai faktor antara 
lain subjek belajar, pengajar, metode yang 
digunakan, kurikulum, perpustakaan dan 
sebagainya, apabila faktor-faktor tersebut 
tersedia dengan baik maka proses belajar 
akan efektif dan hasil yang di capai akan 
optimal dan pengetahuan akan 
meningkat.(17) 
 
Gambaran Sikap Siswa Terhadap 
Penderita HIV/AIDS 
       Dari hasil penelitian dapat dilihat 
distribusi frekuensi sikap siswa yaitu 
sebagian dari responden 59 responden 
(46,1%) bersikap baik, sebagian dari 
responden 64 responden (50%) bersikap 
cukup , dan sangat sedikit dari responden 5 
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responden (3,9%) bersikap kurang 
terhadap penderita HIV/AIDS.  
       Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian Ritianawati yang 
menunjukkan bahwa masih banyak remaja 
yang menunjukkan sikap baik terhadap 
ODHA dengan hasil 46,1% siswa bersikap 
cukup baik terhadap ODHA, 50% siswa 
bersikap baik terhadap ODHA dan 3,9% 
siswa bersikap kurang terhadap ODHA. (44) 
      Menurut peneliti, dari hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini masih 
banyak siswa yang memiliki sikap cukup 
baik terhadap ODHA dikarenakan stigma 
masyarakat terhadap ODHA yang 
cenderung negatif. Hendaknya tiap daerah, 
kecamatan, desa, dan sekolah memiliki 
kader kesehatan yang dapat memberikan 
penjelasan dan penyuluhan kesehatan 
khususnya mengenai HIV/AIDS. Sehingga 
tidak ada lagi stigma negatif terhadap 
ODHA.  
 
KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
gambaran pengetahuan dan sikap remaja 
kelas X tentang HIV/AIDS di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Pontianak Tahun 2016, 
maka didapatkan kesimpulan siswa kelas 
X di SMA Santo Fransiskus Asisi telah 
menerima informasi tentang HIV/AIDS 
dari pihak Puskesmas Siantan Tengah 
dalam penyuluhan penjaringan kesehatan 
reproduksi remaja, gambaran pengetahuan 
siswa tentang HIV/AIDS di SMA Santo 
Fransiskus Asisi Tahun 2016 sebagian 
besar berpengetahuan baik (67,2%) dilihat 
dari kemampuan siswa menjawab 
pertanyaan kuesioner yang dibagikan dan 
gambaran sikap siswa terhadap penderita 
HIV/AIDS di SMA Santo Fransiskus Asisi 
Tahun 2016 sebagian berpengetahuan 
cukup (50%). 
 
SARAN  
       Bagi penelti selanjutnya diiharapkan 
penelitian ini dapat menjadikan penelitian 
ini sebagai pengaplikasan dari teori yang 
telah didapatkan sebelumnya, serta 
menambah wawasan dan pengalaman 
dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 
juga dapat menjadi bahan rujukan atau 
referensi bagi peneliti selanjutnya.  
       Bagi Petugas Kesehatan diharapkan 
perlunya petugas kesehatan untuk 
melakukan penyuluhan kesehatan kepada 
remaja untuk lebih lagi menngkatkan 
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS 
sehingga dapat mengurangi angka 
kejadiian HIV/AIDS.  
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